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dan Pajak, 23(02), 2023, p.1-8 KINERJA BANK PERKREDITAN RAKYAT
(BPR)_DALAM PENGUATAN UMKM Lusyl), Maria Widyastuti2) 1Ekonomi,
Universitas Katolik Darma Cendika E-mail:
margaretha.hulda@ukdc.ac.id 2Ekonomi, Universitas Katolik Darma
Cendika E-mail: maria.widyastuti@ukdc.ac.id Abstract BPRs play an
important role in strengthening the MSME economy. When the MSME
sector has difficulty dealing with capital, they need the role of BPR for
their business continuity. This study uses a qualitative descriptive
approach by conducting observations and interviews with the BPR in
Sidoarjo Regency and SMEs. The stages of research carried out include:
(1)_identifying the role of BPR; (2) conduct an in-depth analysis of the
role of BPR in providing financial access to MSME actors; (3) conduct an
analysis of BPR systems and procedures in providing_financial access to
MSME actors; (4) analyzing the service products offered by the BPR;
and (5) reconstructing the various roles of BPRs to enhance the role of
BPRs in improving_the performance of MSMEs. The results of the study
indicate that BPR plays a very important role in improving the
performance of MSMEs. Even though it has played a role, in order to
create business continuity, it is necessary to reconstruct the role of BPR
in improving_the performance of MSMEs, including: (1) Assistance to
MSME actors related to innovation in the use of technology that can
support the promotion of MSME products; (2) Assistance in the form of
training_related to strategies for creating different and distinctive
products, in order to have a comparative advantage; (3) Assistance in
the form of training_related to customer service; and (4)_capital building
assistance in the form of management assistance and business
supervision to customers. Keywords : Rural Banks, Micro, Small and
Medium Enterprises JEL Clasification : G21, L25, O15 1. PENDAHULUAN
Pandemi Covid-19 yang melanda seluruh dunia juga berdampak di
Indonesia, karena memutus hampir semua mata rantai bisnis. Sampai
saat ini memasuki tahun ke dua, sektor mikro dan usaha lain mulai
menapakkan langkah menunjukkan tanda kebangkitan kembali. Adanya
Pandemi Covid-19 ini membuat sektor mikro mengalami kesulitan
mengatasi permodalan mereka. Diharapkan dengan adanya pembiayaan
dari Bank Perkreditan Rakyat (BPR) dapat membuat UMKM bangkit
kembali serta mampu menyerap tenaga kerja yang sempat terputus
hubungan kerja saat pandemi berkepanjangan. Ketika krisis melanda
Indonesia pada tahun 1997 hingga 1998, UMKM tetap terbukti tahan uji
menghadapi badai ekonomi tersebut. Data BPS Indonesia mencatat
penyerapan tenaga kerja di tahun 1997 ialah 57,4 juta (87,6%)
perusahaan kecil, 7,7 juta (11,75%) perusahaan sedang, dan 0,0393
juta (0,61%) perusahaan besar. Sedangkan di tahun 1998 mencatat
57,34 juta (88,66%) perusahaan kecil, 6,9 juta (10,78%) perusahaan
sedang dan 0,364 juta (0,56%) perusahaan besar. Oleh sebab itu
lembaga keuangan mikro (BPR) seharusnya menjadi garda paling depan
untuk mendampingi sektor UMKM, terutama memperkuat kinerjanya
sehingga dapat membuka akses keuangan bagi sektor UMKM,
diharapkan kebangkitan sektor UMKM mampu mengungkit aktivitas
masyarakat dalam meningkatkan kesejaheraan bagi warganya. Obyek
penelitian ini adalah pelaku lembaga keuangan mikro (BPR) dan UMKM
yang ada di Kabupaten Sidoarjo. Alasan pemilihan lokasi Kabupaten
Sidoarjo karena merupakan kabupaten di Jawa Timur terbesar ke 3 dari
segi Upah Minimun Kabupaten (UMK), di nomor 1 dan 2 ditempati oleh
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Surabaya dan Gresik. Selain itu Kabupaten Sidoarjo memiliki gelar
sebagai kabupaten dengan UMKM terbaik. Banyak UMKM baru tumbuh
dan terus berkembang di Kabupaten Sidoarjo dimana jumlahnya terus
meningkat. Per April th 2018 tercatat 171.264 UMKM dan memiliki
tenaga kerja sejumlah 306.481 orang. Di tahun 2018 tercatat di
Sidoarjo mempunyai jumlah tenaga kerja sejumlah 1.094.650 dari total
tenaga kerja Jawa Timur yang berjumlah 21.300.423. UMKM dalam
ekonomi yang berkembang menjadi wadah yang memberikan lapangan
kerja yang produktif (Valeriani and Putri, 2020). Meskipun jumlah UMKM
di Sidoarjo saat pandemi Covid-19 mengalami penurunan dari 51 (tahun
2019) menjadi 48 (tahun 2020). Jumlah penyaluran kredit UMKM yang
diberikan oleh BPR juga mengalami penurunan dari 10.803.798 (tahun
2019) menjadi 10.336.236 (tahun 2020). Adapun tujuan penelitian ini
adalah menganalisa kinerja BPR terkait pemberian akses keuangan
kepada sektor UMKM di Sidoarjo. Sedangkan target akhir yang dicapai
adalah “Menjadikan BPR sebagai instrumen efektif untuk memperkuat
kinerja sektor UMKM”. BPR seharusnya mampu memperkuat kinerja
sektor UMKM menjadi lebih baik, namun sampai saat ini masih belum
sesuai dengan realita yang ada. Urgensi penelitian ini adalah jika BPR
mampu meningkatkan peran secara terstruktur dan masif dalam
memberikan akses keuangan kepada sektor UMKM, maka sektor usaha
mikro akan tumbuh berkembang sebagai kekuatan ekonomi alternatif,
sehingga mampu memberi kontribusi riil bagi kesejahteraan
masyarakat. Keunikan penelitian ini, lebih fokus pada tema riset untuk
mengoptimalkan peran lembaga keuangan mikro (BPR) dan UMKM.
Skema penelitian ini sesuai dengan riset unggulan Perguruan Tinggi
yaitu : "Pemberdayaan ekonomi kerakyatan melalui optimalisasi
lembaga keuangan mikro dan UMKM”. Adapun road map penelitian
tampak pada tabel di bawah ini: Tabel 1: Roadmap Penelitian Tahun
Kegiatan Indikator 2018 Pengembangan model peran stakeholder dalam
pengelolaan sentra UMKM Memberi landasan dasar untuk menentukan
penelitian lanjutan yang lebih komprehensif 2019 Peran Kredit BPR bagi
UMKM Memberi landasan lanjutan untuk melanjutkan tema terkait peran
BPR bagi UMKM 2020 Evaluasi Penerapan Tata Kelola bagi BPR Memberi
landasan lanjutan terkait evaluasi penerapan tata kelola bagi BPR 2021
Peningkatan Peran BPR Memberi landasan lanjutan terkait peningkatan
peran BPR bagi UMKM Kajian yang strategis dalam memahami
partisipasi pelaku UMKM pada kegiatan ekonomi disebut sebagai
sumberdaya ekonomi. Pelaku ekonomi yang berakar dari nilai ekonomi
kerakyatan adalah masyarakat desa (Mohamad Radzi, Mohd Nor and
Mohezar Ali, 2017), namun pola manajemen dan pemberdayaan sektor
ini masih belum efektif (Rauch, Dallasega and Matt, 2017) dalam
mendorong potensi sumberdaya ekonomi yang memadai, sehingga
belum memberi kontribusi secara optimal (Cantonnet, Aldasoro and
Iradi, 2019). Oleh sebab itu memerlukan kajian yang lebih mendalam
terkait model pemanfaatan sumberdaya ekonomi dalam pengelolaan
sektor UMKM yang efektif. Segala sesuatu yang akan dilakukan harus
melalui rencana, metode dan logika tetapi bukan dengan cara paksaan.
Proses untuk mendayagunakan dan mendistribusikan tugas, wewenang,
dan sumber daya ekonomi di antara anggota organisasi, sehingga
masing-masing anggota dapat memperoleh sumberdaya yang layak
untuk mencapai sasaran organisasi disebut dengan optimasi (Sanchez
Badini, Hajjar and Kozak, 2018). Sasaran dan waktu yang berbeda tentu
memerlukan sumber daya yang berbeda (Trianni et al., 2019), sehingga
membutuhkan optimasi sumberdaya yang tepat sesuai kebutuhan agar
sasaran dapat berjalan efektif dan efisien. Sektor UMKM tetap eksis dan
bertahan hingga sekarang, karena lebih mengandalkan pada
kemandiriannya dalam akses sumberdaya. Hal ini sering tidak dipahami
oleh para stakeholder dalam memandang sektor informal dengan benar
(Xiang et al., 2019). UMKM ibarat seperti dua sisi mata uang dimana di
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dalam terdapat pelaku mikro dan pelaku UMKM. Potensi kekuatan
ekonomi yang berakar pada kehidupan masyarakat masih dikuasai oleh
pedesaan (Choudhury and Goswami, 2019). Sementara itu kebijakan
pemerintah dalam mengalokasikan akses keuangan pada sektor mikro
masih belum merata terutama yang tersebar di wilayah pedesaan
(Sanchez Badini, Hajjar and Kozak, 2018). Itu sebabnya Bank
Perkreditan Rakyat (BPR) sebagai lembaga keuangan mikro seharusnya
lebih optimal dalam membuka akses keuangan kepada sektor UMKM.
BPR yang memiliki akses sampai pelosok desa akan menjadi semakin
massif perannya jika secara terstruktur menjadi bagian strategis dari
lembaga keuangan corporate. Dalam menjalankan usahanya, BPR juga
memerlukan sumber dana pihak ketiga (Syariah et al., 2013). (Syariah
et al., 2013)Sektor UMKM secara reguler dapat menaikkan aset
didukung oleh pendanaan agar mampu menambah aktivitas usahanya.
Penelitian tentang peningkatan lembaga keuangan mikro (BPR) ini
didasarkan pada hasil penelitian terdahulu. Penelitian tahun 2017
tentang talenta manajemen dan pandangan dinamis terhadap bakat
UKM mengusulkan tentang kerangka kerja yang membantu
mengidentifikasi karakteristik bakat di UKM (Krishnan and Scullion,
2017). Selanjutnya dalam penelitian tahun 2018 tentang penilaian
dampak pembiayaan mikro terhadap inklusi keuangan dan pertumbuhan
bisnis menunjukkan bahwa lembaga keuangan mikro memainkan peran
utama dalam meningkatkan inklusi keuangan di kalangan pemilik usaha
kecil, bahkan dapat menumbukan budaya menabung (Xiang et al.,
2019). Penelitian yang dilakukan oleh (Kanake and Mahesh, 2018) di
tahun 2019 tentang Perusahaan Keluarga, inovasi berkelanjutan dan
pembiayaan keuangan dari UKM di Cina menunjukkan bahwa interaksi
antara family business skala UKM di Cina berpengaruh negatif signifikan
terhadap inovasi berkelanjutan. Selanjutnya (Effiom and Edet, 2020)
dalam penelitiannya tentang inovasi keuangan dan kinerja UKM
menunjukkan bahwa inovasi keuangan memiliki pengaruh positif dan
signifikan berpengaruh pada produktivitas UKM di Nigeria Adapun topik
penelitian ini adalah tentang peningkatan peran lembaga keuangan
mikro (BPR) dalam memberikan akses keuangan terhadap kinerja
sektor UKM di Kabupaten Sidoarjo. Berikut adalah stage of the art dari
penelitian ini: 2. METODE PENELITIAN Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif, karena ingin menyelesaikan
permasalahan yang terkait dengan peningkatan peran BPR dan
penguatan kinerja sektor UMKM. Instrumen penelitian ini terbagi
menjadi dua kelompok peneliti yaitu instrumen peneliti dari pelaku BPR/
UMKM, sedangkan instrumen peneliti kedua adalah akademisi dalam hal
ini dosen UKDC, yang berperan mendesain konsep penelitian, kerangka
berpikir, penentuan obyek, pengumpulan data, nara sumber, analisis
data dan perumusan model. Sampel sumber data dalam penelitian ini
adalah pelaku BPR/UMKM yang memahami benar tentang peran BPR
atas akses keuangan sektor UMKM. Dalam sampel tidak ditentukan
jumlah orang tetapi sejauhmana orang tersebut mampu menjelaskan
berbagai aspek terkait peran BPR dan kinerja sektor UMKM. Adapun
variabel penelitian yang diamati adalah peran BPR dan akses keuangan
di BPR. Tahapan Penelitian yang dilakukan: 1. Identifikasi peran
lembaga keuangan mikro: melakukan observasi dan interview kepada 5
pengelola keuangan mikro (BPR) sebagai responden yang tersebar di
Sidoarjo untuk menemukan variabel dan indikator yang relevan untuk
menjelaskan peran lembaga keuangan mikro dalam memberikan akses
keuangan kepada pelaku usaha mikro (UMKM). 2. Analisis struktur
organisasi BPR: melakukan analisis lebih mendalam terhadap 5 BPR di
Sidoarjo untuk memahami peran lembaga dalam memberi akses
keuangan kepada pelaku usaha mikro/UMKM 3. Analisis prosedur
pemberian akses keuangan: melakukan analisis lebih mendalam
terhadap 5 BPR untuk memahami berbagai sistem dan prosedur
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lembaga keuangan mikro dalam memberi akses keuangan kepada
pelaku usaha mikro/UMKM 4. Analisis produk jasa BPR: melakukan
analisis lebih mendalam terhadap 5 BPR untuk memahami secara rinci
terkait produk jasa yang telah ditawarkan oleh BPR dalam memberi
akses keuangan kepada pelaku usaha mikro/UMKM 5. Rekonstruksi
peran BPR: merekonstruksi berbagai peran BPR untuk meningkatkan
peran BPR tersebut dalam memberikan akses keuangan kepada sektor
UMKM. 3. HASIL DAN PEMBAHASAN 3.1.Hasil penelitian Penelitian ini
dilakukan di beberapa daerah di Kabupaten Sidoarjo, yaitu Porong,
Taman, Sedati serta di kota Sidoarjo sendiri. Dari hasil wawancara
mendalam dengan beberapa BPR ditemukan bahwa BPR sangat
berperan khususnya di masa Pandemi ini terutama dalam memberikan
dana bagi pelaku UMKM agar dapat bertahan hidup. BPR sangat
berperan terutama dalam memberikan kredit modal kerja serta
membantu dalam pengaturan keuangan. BPR sangat berperan dalam
memberi akses keuangan kepada pelaku usaha mikro (UMKM). Adapun
struktur organisasi BPR semuanya standar mengikuti ketentuan dari
0JK, seperti pada gambar 3 di bawah ini: Gambar 3: Struktur
Organisasi Adapun ketentuan terkait jumlah anggota dewan direksi
disyaratkan ada 2 orang terdiri dari Direktur Utama dan Direktur. Untuk
jumlah Dewan Komisaris juga ada 2 orang yaitu Komisaris Utama dan
Komisaris. Mengenai pertanggungjawaban setiap bagian sudah
dituangkan pada Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). Sebelum
menjabat, mereka harus mengikuti uji kompetensi berupa sertifikasi,
serta fit and proper test dari OJK. Produk jasa yang diberikan oleh BPR
kepada pelaku UMKM selaku sektor mikro, antara lain kredit, tabungan
serta deposito. Jenis kredit yang diberikan antara lain Kredit Modal Kerja
dan Kredit Konsumtif. Yang dimaksud kredit modal kerja adalah fasilitas
kredit yang_diberikan kepada nasabah untuk menambah modal kerja.
BPR yang ada di kota Sidoarjo juga menyediakan Kredit Investasi, yaitu
fasilitas kredit yang_diberikan kepada nasabah untuk pembelian lahan
atau tanah dan bangunan. Di samping itu ada juga Kredit Sertifikat
Massal Swadaya yaitu fasilitas kredit yang diberikan kepada nasabah
untuk biaya pengurusan peningkatan hak draft Letter Credit atau Petok
D menjadi sertifikat. Berkaitan dengan prosedur kredit kepada sektor
mikro, semua BPR sama prosedurnya antara lain: adanya pengajuan
permohonan dengan melampirkan dokumen persyaratan. Kemudian
pihak BPR akan melakukan evaluasi terkait dokumen tersebut serta
melakukan survey lapangan. Hasil survey disampaikan kepada Komite
untuk diminta pertimbangan sert keputusan persetujuan pinjaman yang
diajukan. Hasil keputusan disampaikan kepada calon debitur. Khusus
untuk Kredit Modal Kerja memakai survey kepada usaha calon debitur
serta analisa terhadap kemampuan bayar nasabah. Sedangkan Kredit
Konsumtif diprioritaskan kepada karyawan swasta atau buruh pabrik.
Adapun untuk kredit konsumtif, memakai analisa berupa besaran gaji
calon debitur di tempat kerjanya. Calon debitur yang menerima
pemberian kredit, usia maksimal adalah 55 tahun, dengan
pertimbangan faktor risiko. Jika pemberian kredit diberikan kepada
calon debitur berusia di atas 55 tahun akan mempunyai risiko yang
tinggi bagi BPR tersebut. Kendala yang dihadapi BPR terkait Kredit
Modal Kerja antara lain: angsuran nasabah yang menunggak karena
usaha yang sepi atau tidak berjalan lancar seperti saat pemberian
kredit. Adapun kendala yang dihadapi BPR terkait Kredit Konsumtif
antara lain adanya tunggakan angsuran dari nasabah yang disebabkan
oleh Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) bagi karyawan swasta atau
buruh pabrik, terutama di tengah kondisi Pandemi seperti ini. Untuk
mengatasi kendala tersebut pihak BPR wajib melakukan kunjungan lebih
rutin untuk melakukan pembinaan, agar melalui word of mouth pelaku
UMKM dapat merekomendasikan kinerja BPR tersebut kepada pelaku
UMKM lainnya. Sebelum memberikan kredit kepada calon nasabah, ada
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prosedur yang perlu dilalui yaitu analisa tentang Character, Capacity,
Capital, Condition, dan Collateral, atau biasa disingkat dengan istilah 5
C. Yang dimaksud Character disini adalah sifat ataupun karakter
seseorang, dalam arti harus dapat dipercaya. Untuk menganalisa
karakter memang memerlukan pengamatan atau observasi yang perlu
waktu, karena meliputi: pemeriksaan latar belakang, tempat kerja, gaya
hidup, keadaan keluarga maupun hobinya. Dari wawancara yang
dilakukan, semua BPR mengutamakan Character ini. Prinsip ke dua
adalah Capacity, yaitu analisa yang dilakukan untuk mengetahui
kemampuan calon nasabah untuk membayar kreditnya. Penilaian
kapasitas ini membuat BPR mampu melihat kompetensi calon nasabah
dalam mengelola usahanya. Prinsip ke tiga yaitu Capital atau modal.
Analisa berkaitan dengan Capital ini dapat dilihat dari Laporan Keuangan
yang disajikan, baik Neraca maupun Laba Rugi. Dari laporan keuangan
itu dapat diukur sisi likuiditas, solvabilitas, rentabilitas dan ukuran
lainnya. Melalui perhitungan tersebut, BPR dapat melihat apakah
modalnya sudah dipakai secara efektif atau belum. Prinsip ke empat
yaitu Condition. Penilaian terkait kondisi, harus benar-benar ditinjau
apakah usaha yang dibiayai sungguh- sungguh mempunyai prospek
yang baik, sehingga dapat mencegah risiko kredit macet. Penilaian
kondisi perlu mempertimbangkan kondisi ekonomi, seperti saat Pandemi
sekarang ini, kondisi sosial maupun kondisi politik yang ada sekarang
serta prediksi di masa yang akan datang. Prinsip yang terakhir adalah
Collateral, yaitu jaminan yang diberikan oleh calon nasabah. Jaminan
yang diberikan dapat bersifat fisik maupun non fisik. Dalam melakukan
analisa, jaminan yang diberikan calon nasabah, hendaknya melebihi
dari batas pengajuan kreditnya. Saat menerima jaminan, juga perlu
diperiksa keabsahan pemilik, sehingga tidak menjadi masalah di
kemudian hari (Kasmir, 2018). Aset yang dimiliki calon nasabah
memang merupakan jaminan bagi BPR dalam memberikan kreditnya.
Jika dikaitkan dengan kapasitas, lamanya usaha dalam beroperasi juga
menentukan faktor pemberian kredit. Hal ini sejalan dengan penelitian
tentang “Factors Determining Bank Loan Approval As Source of
Financing For Micro, Small, and Medium Enterprises (MSME) in Jakarta”,
yang menunjukkan bahwa lamanya usaha berdiri, total perputaran aset,
jumlah agunan dan kriteria pelunasan pinjaman, berpengaruh positif
dan signifikan terhadap persetujuan pinjaman Bank (Ekadjaja, 2018).
Berdasarkan hasil wawancara dengan Direktur BPR, rata-rata mereka
mengutamakan prinsip pertama dan kedua, yaitu Character dan
Capacity. Sekalipun jaminan juga menjadi pertimbangan tetapi bukan
yang utama, melainkan karakter. Karakter memang tidak bisa dinilai
langsung, biasanya melalui penggalian informasi atau observasi, serta
informasi dari tetangga sekitar atau rekan bisnisnya. Di samping
karakter, yang penting adalah Kapasitas yaitu kemampuan menghitung
pembayaran utangnya. Di samping prinsip 5 C, BPR dapat menggunakan
analisis 7 P kredit, yaitu: 1. Personality merupakan penilaian nasabah
dari segi kepribadiannya maupun tingkah laku sehari-hari. Penilaian ini
juga meliputi emosi, sikap, tingkah laku, dan tindakan nasabah saat
menghadapi masalah. 2. Party artinya melakukan klasifikasi nasabah
menurut golongan atau kriteria tertentu, berdasarkan modal, karakter,
serta loyalitasnya. Penilaian nasabah dengan kriteria tertentu, tentu
akan mendapat perlakuan yang berbeda pula. Dalam melakukan
penilaian ini, ada indikatornya, sehingga tidak bersifat bias, atau pribadi
dari Analis Kreditnya. 3. Purpose yaitu tujuan dari nasabah mengambil
kredit. Hal ini perlu dianalisa termasuk jenis kredit yang akan diambil
oleh calon nasabah tersebut. Tujuan pengambilan kredit bermacam-
macam, ada yang untuk modal kerja, ada yang untuk konsumtif, ada
yang untuk investasi. 4. Prospect yaitu penilaian yang dilakukan atas
usaha nasabah di masa yang akan datang. Penilaian ini perlu dilakukan,
karena jika usaha nasabah tersebut tidak mempunyai prospek di masa
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datang, tentunya akan merugikan pihak BPR dan juga nasabah itu
sendiri. 5. Payment artinya penilaian dari sudut kemampuan nasabah
dalam mengembalikan kredit yang sudah diambil atau dilihat dari
sumber mana yang dipakai untuk membayar angsuran kreditnya.
Semakin banyak sumber penghasilan dari nasabah, tentunya akan
semakin baik. Jika salah satu usahanya rugi, dapat ditutup oleh usaha
lainnya. 6. Profitability merupakan prinsip menganalisa kemampuan
nasabah dalam memperoleh laba. Profitabilitas diukur dari satu periode
ke periode lainnya, apakah tetap sama ataukah mengalami
peningkatan. Prinsip ini perlu dilakukan terutama dengan adanya
Pandemi, usaha dari sektor UMKM dapat terkena imbasnya. 7.

yang diberikan BPR mendapatkan jaminan perlindungan, sehingga
kredit yang_diberikan benar-benar aman. Perlindungan yang_diberikan
oleh calon nasabah dapat berupa jaminan barang atau orang, atau
asuransi (Kasmir, 2018). Saat ini kinerja sektor UMKM cukup stabil
karena sekalipun Pandemi, karena UMKM bersifat mikro, menghadapi
perubahan ekonomi tidak terlalu berdampak terhadap kinerja UMKM.
Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara kepada 18 nasabah yang
menikmati fasilitas keuangan dari BPR. Nasabah yang mengalami
peningkatan pendapatan sampai dua kali lipat antara lain usaha
angkutan. Hal ini disebabkan adanya kontrak dengan pabrik susu,
pabrik obat-obatan dan sembako. Untuk keberlangsungan usahanya,
pihak Supplier juga menyediakan GPS untuk menjaga ketepatan waktu
pengiriman. Ada juga 1 nasabah yang mengalami peningkatan
pendapatan sebesar 20% karena mempunyai mobil Box, bukan truk
yang besar. Nasabah UMKM lain yang mengalami peningkatan sebesar
20% adalah penjual produk minyak goreng berupa minyak CPO yang
biasa dipakai untuk campuran pakan ternak. Dari 18 nasabah, ketika
ditanya tentang pelayanan yang diberikan pihak BPR, mereka merasa
sangat puas. Bagi mereka BPR memberi layanan yang sangat cepat,
serta sangat membantu peningkatan usaha nasabah tersebut. Adapun
rincian perbandingan pendapatan UMKM selama tahun 2019 dan 2020:
Besarnya peningkatan pendapatan (dalam %) Jumlah nasabah Dalam %
100 % 1 orang 5,6 % 50 % 2 orang 11,1 % 28,6 % 1 orang 5,6 % 25
% 1 orang 5,6 % 20 % 2 orang 11,1 % 12,5 % 1 orang 5,6 % 11,7 % 1
orang 5,6 % 10 % 1 orang 5,6 % 8,2 % 1 orang 5,6 % 5,6 % 1 orang
5,6% 5% 1orang 5 % 2,9 % 2 orang 11,1 % 0 % ( Tetap ) 2 orang
11,1 % Jumlah Total 18 orang 100 % Dari observasi dan wawancara
yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa BPR sangat berperan dalam
meningkatkan kinerja UMKM, terutama berkaitan dengan dana di masa
Pandemi Covid-19 ini. Peran BPR sudah optimal dan mendukung sektor
UMKM, namun tetap membutuhkan rekonstruksi peran BPR dalam
memberikan akses keuangan kepada sektor UMKM. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian tentang Peran Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
dalam Mengimplementasikan Keuangan Inklusif Melalui Pembiayaan
UMKM menunjukkan bahwa Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sudah
berhasil menjaga dan meningkatkan kapasitasnya dalam memberikan
akses, menyalurkan pembiayaan, dan rasio keuangan (Rifa, 2017).
Penelitian ini juga sejalan (Setiawan, 2021) tentang Pembiayaan UMKM,
Kinerja Bank Syariah dan Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia
menunjukkan bahwa pembiayaan pada UMKM memberikan kontribusi
yang besar terhadap peningkatan kinerja Bank Syariah. Penelitian ini
berbeda dengan (Nugroho, Lucky dan Tamala, 2018) yang dilakukan
kepada UMKM Binaan Pasar Malam Akbar Kemayoran yang
menunjukkan hasil bahwa peran Bank Syariah terhadap UMKM masih
sangat rendah, karena Bank Syariah sulit ditemukan di masyarakat.
Penelitian yang dilakukan dengan judul “Kontribusi Pembiayaan
Perbankan Syariah terhadap Pengembangan Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) Di Kota Makassar” menunjukkan bahwa kontribusi
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Perbankan Syariah dalam peningkatan usaha mikro kecil dan menengah
masih belum optimal (Kara, 2013). Berbeda dengan studi yang
menyoroti faktor perilaku yang mempengaruhi UKM menunjukkan
bahwa niat untuk mengambil pinjaman bank komersian di Mesir masih
sangat rendah karena adanya perspektif negatif terhadap kualitas
layanan pemberi pinjaman (Tolba, Seoudi and Fahmy, 2014). Agar dapat
lebih meningkatkan peran BPR, maka rekonstruksi peran BPR yang
diusulkan peneliti antara lain pendampingan kepada pelaku UMKM
berkaitan dengan inovasi pemanfaatan teknologi. Pemanfaatan teknologi
bisa berupa pelatihan penggunaan Instagram, promosi melalui Web,
pembuatan promosi di Whatsapp, dan lain sebagainya. BPR bukan
hanya mengejar penghasilan berupa kredit yang dicairkan, tetapi
diharapkan dapat membantu pelaku UMKM dalam menjaga
keberlangsungan usaha mereka. Pendampingan yang diberikan bisa
juga berupa strategi menciptakan produk yang berbeda dan khas agar
mempunyai keunggulan yang komparatif (comparative advantage),
seperti penelitian yang dilakukan di Temanggung (Ana and Imam,
2013). Di samping itu, BPR dapat memberikan pendampingan berupa
pelatihan berhubungan dengan pelayanan kepada customer, sehingga
pelaku UMKM dapat bersaing menghadapi pasar bebas. BPR juga dapat
melakukan pendampingan Capital Building berupa pendampingan
manajemen dan pengawasan usaha kepada nasabah. 3.2.Pembahasan
Bagian pembahasan memaparkan hasil pengolahan data,
menginterpretasikan penemuan secara logis, mengaitkan dengan
sumber rujukan yang_relevan. Memuat temuan spesifik atau unik dari
hasil penelitian. Kemungkinan tindaklanjut kegiatan dapat juga
disampaikan pada bagian ini [Times New Roman, 11, normal]. 4.
KESIMPULAN Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa BPR sangat berperan dalam meningkatkan
kinerja UMKM. Kondisi Pandemi membuat pelaku UMKM memerlukan
suntikan dana berupa keuangan agar dapat memperlancar usaha
mereka, di situ BPR sangat memegang peranan penting. Sekalipun
peran BPR sudah optimal dan mendukung sektor UMKM, tetap
memerlukan rekonstruksi peran BPR, antara lain: 1. Pendampingan
kepada pelaku UMKM berkaitan dengan inovasi pemanfaatan teknologi
yang dapat menunjang promosi produk pelaku UMKM. 2. Pendampingan
berupa pelatihan terkait strategi menciptakan produk yang berbeda dan
khas, agar memiliki keunggulan yang komparatif. 3. Pendampingan
berupa pelatihan berhubungan dengan pelayanan kepada customer,
sehingga pelaku UMKM dapat bersaing menghadapi pasar bebas. 4.
Pendampingan capital building berupa pendampingan manajemen dan
pengawasan usaha kepada nasabah. 5. UCAPAN TERIMA KASIH Bagian
ini berisi ucapan terima kasih, yang berkontribusi pada penyelesaian
naskah penelitian ini [Times New Roman, 11, normal]
(opsional/bilamana ada). 6. REFERENSI Ana, S. and Imam, H. (2013)
~Peningkatan Eksistensi Umkm Melalui Comparative Advantage Dalam
Rangka Menghadapi Mea 2015 Di Temanggung”, Economics
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10.15640/jsbed.v7n2a5. Effiom, L. and Edet, S. E. (2020) ,Financial
innovation and the performance of small and medium scale enterprises
in Nigeria”, Journal of Small Business and Entrepreneurship, 0(0), pp.
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KINERJA BANK PEREREINTAN RAKYAT (BPR) DALAM PENGUATAN UMEKM
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Abstract
BPRs plav an imporiae! rode in strengthening the MSME cconomy, Whee the MSME secivr hax difficudey
deading with capital, they need the rade of BPR for thelr business comtinnity. This stedy ases o guealifative
descriptive approach by conducting observations and interviews with the BPR in Sidoarjo Regency and
SMEs, The stoges of researoh carried oud incliede, (1 idensifving the role of BPR; (21 conduct an in-depil
anaivsis af the role of BPR in providing firancial access o MEME actors; (2 condier an analysis of BPR
svstens ond procedures in providing Bnoncial oocess o MSME acters; (4) analvzing the service products
iiffered by the BPR; amd {5) reconstricring the various roles of 8P o enhance the rofe of BPEx in
improving the performance of MEMEs, The reswlts of the suudy indicare fun BER plays @ very imperians
role in fmproving the performance of MSMES. Even though i has ployed a role; in order @0 create
bistness confinuiy, f (5 oecessary fo reconstruct the role of BPR i fmproving the performance of
MEMES, including: (1) Assistance to MEME actors refated to innovation in the wse af technology thai can
supprort the promotion of MAME producis; (2] Assistance in the form of traming related to strafegies for
creqiing different and distinesive praducts, in order 10 have a comparative gdvantage; (3] Assistance in
the form of traiming relored o customer service; and (4) copital building assistance in the form of
g gerent s istunce g RASTRESS SHEErvIsIon fo cushmers,

Keywords » Rural Banks, Micro, Soall and Medium Enterprises
JEL Clasificarion ; G2, L25, 015

. PENDAHULUAN Indonesinz mencatst penyerspan tenaga kerja di
Pandemi  Covid-19 yang melanda selurih tabin 1997 jalah 374 jura (B76%) peresahaan
dunia juga berdampak di Indonesia, karena  kecil. 7.7 juta (11.75%) perusahaan sedang, dan
memutus hampir semua mata mnta o bisnis, Q4993 juts (D61%) perusahaan besar. Sedangkan
Sampai saar ini memasuki tahun ke dua, sektor i tahun 1998 mencatat 5734 juia (B8 .6h%)
mikro dan usaha lain mulsi menapakkan langkah  perusahasn keeil, 6.9 juta {10,78%) perusshamn
menunjukkan tanda kebangkitan kembali, Adanya  Sedang dan 0364 juta (0 36%) perusahaan besar,
Pandemi Covid-19 ini membuat scktor mikep  Oleh sebab itu lembags kewungan mikmo (BPR)
mengalami  kesulitin  mengatasi  permodalan scharisnya menjadi garda paling depan uniuk
mereka. Diharapkan dengan sdanya pembiaysan — mendampingt  sckior UMKM.  terutama
dari Bank Perkreditin Rakymt (BPR) dapat memperkusl kinerjanya sehingga dapat membuka
membuat UMKM bangkit kembali serta mampa 4kses keuangan bagi sektor UMEM, diharapkan
I'I.'I:FI.}'I:HLP tnagﬂ b'.:']jﬂ !u'lll'l_l; !il:m'r.lﬂt tl'."rFﬂ.ltlJ."ﬁ k&t:ﬂﬂgkimn WF&IL‘T L”‘l“KM :'I:'I.:'IITI.]JI.I Eﬂ?ﬂgllllﬁﬂll
hubungan kerja saat pandemi berkepanjangan,  aktivitas  masyarakat  dalam  memingkatkan
Ketike krizsis melandn Indonesia pada tahun 1997 kesejaheraon bagi warganya,
hinges 1998, UMKM tetap terbukti tahan uji Obyek penclitian ini adalsh pelaku lembaga
menghadapi bada: ckonomi terscbut. Data BPS keuangan mikro (BPR) don UMEM yang ads di
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Kabupaten  Sidoarjo.  Alasan  pemilihan  lokasi
Kabupaten Sidoarjo kareng merupakan Ksbupsten
di Jawa Timur terbesar ke 3 dari seg Upah
Minimun Kabupaten (UMK}, di nomor | dan 2
ditempati oleh Sumbaya don Gresik, Selain itu
Kabupaten  Sidoarje  memiliki  gelar  sebaga
knbupaten  dengan UMEM  terbaik.  Banyak
UMEM baru tumbub dan terus berkembang &
Kabupsien Sidoarpo  dimana jumlzhnya  terus
meningkat. Per Apnl th 2M8 tercatat [7] 264
UMEM don memiliki tenaga kerjo sejumlah
306481 orang. D8 tahun 2018 tercatat di Sidoarjo
mempunyai - jumloh  tenaga kerjn  sejumlah
1,094,650 dan todal tenaga kerp Jawa Timur vang
berjumlah 21303423, UMKM dalam ekonomi
vang  berkembang menjadi wadah  vang
memberikan  lapangan  kerja  yang  produktif
(Vaoleriani and Putri, 2030). Meskipun jumizh
UMEM 4 Sidoarpn  sasl pandemi Cowad-19
mengalam:  perurunan dare 51 ftahon 20049
menjady 48 (tahun 20203, Jumlah penyaluran
kredit UMBM yang diberikan oleh BPRE juga
mengalami  penurnan dard 10803798 {abon
201%) menjadi 10336236 (twhon 2020},

Adapun  twjuan  penelitian ini adalah
menganalisa kinerja BPR ferkait pemberian akses
kevangan kepada scktor UMKM di Sidoarpo.
Sedangkan target akhir yang dicapai adalah
“Menjadikan BPR schagan instrumen efektif uniuk
memperkuat  Kinena sekior UMEM™, BPR
seharusnys mampu memperkuat kinerjy sektor
UMEM menjads lebsh baik, namun sampa =aal
ini masih belum sesuni dengan realits yang ada,
Urgensi penelitian ini adalah jika BPE nsampu
meningkatkan peran secara terstruktur dan masif
dalam memberikan akses kevangan kepada sekior
UMEKEM, makas sektor usaha mikeo akan tumbuh
berkembang sebagai kekuatan ekonomi slternatif,
sehimgga mampu memberl kontribusi nil bagi
kescjahterann masynrakat, Keunikan penelition
mi, lebih  fokus  pada ema risel  untuk
mengoptimalkan peran lembags kenangsn miken
(BPR} dan UMEM. Skema penelitian ini sesuai
dengan miset unggulon Pergoman Tinggi yaitu -
“Pemberdavaan  ekonomi  kerakvatan  melalui
optimalisasi  lembags  kevangen  mikro  den
UMEM”, Adapun rosd map penelitian tampak
pada tabeed di bawah ini:

Tabel 1: Roadmap Penelitian

Tuhun Buegiatan Indikitor
2018 | Pengembangan Memben  landasan
el peran | dasar Liniik
stakcholder dulam | meneniukan
pengelolaan  sentra | penelitian  lanjutan
LA yang lebih
komprehensil
20012 | Peran Kredit BPR | Memben  landasan
bagi UMEM lanjutan untub
mielanjutkan e
terkait peran BPR
hagi MKM
20200 | Evaluasi Penerspan Memberi  landasan
Taa Kelola  Bsgi | lanjutan terkail
BPR eviluisi penerapan
tata  kelola  bagi
BFR
121 | Peningkatan Peran | Memben  landasan
BPR L jutan ferkail
peningkatan  peran
BPE bagi UMEM

Kajian  vang steategis  dalam  memahanii
partisipasi  pelaky UMEKM  pada kegiatan
ckonomi disebur sebagai sumberdaya ekonomi.
Pelaku ckononu yang berakar dari nilai ckonomi
kerakyatan adalal masyamkat desa (Mohamad
Radzi, Mohd Mor and Mohezar Al 3017},
pamun  pola manajemen  dan pemberdayaan
sektor ini masih belum efektif (Raoch, Dallasega
and Man, 2070 dalam mendorong  potensi
sumberdaya ekanom vang memadai, sehingga
belum memberi  kontribusi  secara optimal
{Cantonnet, Aldasoro and  Feadi, 20019). Ofeh
schab it memerfukan kajlan - yang  lehih
mendalam terkait el preranfaatan
sumhberdaya ckonomi dalam pengelolaan sektor
UMEM vanp efekiif. Segala sesuatu vang skan
dilakukan harus melalul rencana, metode dan
logika tetaps bukan dengan cara pakssn,

Proses untuk mendayagunakan dan
mendistribusikan tegas, wewenang, dan sumber
dave ckonomi di antara anggota  organisisi.
schinggn  masing-masing  angaetn  dopat
mempercleh  sumberdayas  yang  layak  untuk
MENCEPal  Sasaran :rguniﬁmii disebut  dengan
optimasi {(Sanchez Badini. Hajjar and Kozak,
HiH). Sasaran dan wokin vang berbeda tentu
memerlukan sumber dava yang berbeda (Trianni
er al, 2019, schingga membutuhkon optimasi
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sumberdayva yang tepal sesuan kebutuhan agar
susaran dapat berjalan efektf don efisien. Scktor
UMEM  tetap eksis  dan beriaban  hingga
sekarang, karena lebih  mengandslkan  pada
kemandiriannya dalam akses sumberdaya. Hal
ini sering tidak dipshami oleh para stakefiolder
dalam memandang sektor informal dengan benar
(Xiang e al., 200%, UMEM ibarat seperti dun
5151 mata wang dimana di dalam terdapat pelaku
mikro dan pelaku UMEM,

Potensi kekuatan ekonomi yang berakar pada
kehidupan  masyarakat  masih  dikuasa  cleh
pedespan  (Choudhury  and  Goswami, 2009,
Sementara  ite kebgakan  pemerintab  dalam
mengaloknsikan akses kewingan pads  seltor
mikro masih  belum  merala  terslama  vang
terschar di wilayah pedesasn (Sanchez Badini,
Hajjar and Koeak. 2HHE) o schabnya Bank
Perkreditan  Rakyat (BPR) sebagm  lembaga
keuangan mikro seharusnya lebih optimal dalam
membuka  akses  kevaigan  kepada  sekior
UMBEM, BPR yung memiliki akses sampai
pelosck  desa akan  menjadi - semakin  massil
perannya jika secara terstruktur menjasdi bagian
sipateges . dari lembaga  Kewangan  corporole,
Dalnm menjalankan  wsshanya, BPHE  juga
memerlukan sumber dana pihak ketiga (Syarigh
ef al., 2M3E (Svariah er el 2013Sekuow
UMBEM sccara reguler dapat menaikken aset

didukung  aleh  pendamaan  agar  mampo
menambah aktivites usahanya.
Penelitian  tentang  peningkatan  lembaga

keuangan mikmo (BPR) mi didasarkan pada hasil
penelitian  terdabulu.  Penelitian  ahun 2017
tentang  talents  manajemen dan pandangan
dinarms  terhadap  bakar  UKM  mengusulkan
tentzng  kerangka  kerja  yang  membantu
mengidentifikasi  karakieristik bakar di UKM
(Krmshnan and Scullion, 2017). Selanjuinya dalam
penclition tehun 2018 tentang penilaion dampak
pembizvaan mikroe erhadap inklosi kevangan dan
pertumbuhan bisnis menunjukkan bahwa lembaga
keuangan mikro memainkan peran uiama dalam
m:ningkaﬂcan inklusi  keuangan i Kolangan
pemilik usaha kecil, hahkan dapat menumbukan
budsya menabung (Xiang er al., 2009). Penelitizn
vang dilakukan aleh (Kanake and Mahesh, 2018)

di twhun 2019 tentang Perusshasn Keloarga.

inovasi berkelanjutan dan pembiavaan kesangan
dari UKM di Cina menunjukkan bahwa interaksi
antara Sy Pwsiness skala URM  di Cina

berpengaruh negatil signifikan terhadap inovasi
berkelanjutan.  Selanjutnye (Effiom and  Edet,
20200 dalam  penelianiya  lenfang  inovasi
keuvangan dan kmnerja UKM menunjukkan bahwa
inovesi keuangan memiliki pengarch positf dan
signifikan berpengaruh pada produktivitas DKM
di Migeria Adapun topik penelitian ini adalah
tentmg  pemngkatan  peran  lembags  kKevangan
mikro {BPR) dalam memberikan akses keuangan
erhadap  Kinega  sekior UKM i Kabupaten
@doarjo. Berikut adalsh stage of the art dari
penelitian ini:

2. METODE FENELITIAN

Penelitian  im menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatit, karena ingin menyelesaikan
permmsalahan vang terkait dengan peningkatan
peran BPFR dan  pengustan  kKinerja  sektor
UMEM. Instrumen penelitian ini terbagi menjad:
dua kelompok penelitl yaitu instrumen peneliti
dari pelaku BPE/ UMEM, sedangkan instrumen
penelinn kedua sdalah akadenusi dalam hal im
dosen UKD, yang berperan mendesain konsep
penelitian, kerangka berpikir, penentiean obyek,
pengumpulan data, nara sumber. analisis data
dan perumusan model,

Sampel sumber dsta dalom penelition in
adalah pelake BPRAUMEM vang memahami
benar tentang perman BPR ats skses keuangan
sekior UMEM. Dalam sampel tidak ditentukan
jumlah oeang tetapi sejauhmana omng terschut
miampe menjelaskan berbagai aspek terkail peran
BPRE dan kinerja sektar LUMEM. Adapun
variabel penelitian yang diamati adalah peran
BPR dan akses kewangan di BPR.

Tahapan Penelitian yang difakukan:

l. ldentifikasi peran lembaga keoangan
mikro: melakukan observasi dan interview
kepada 5 penpeloda Kevangan mikro (BPR)
sehagar responden yang tersebar di Sidoaryo
untuk  menemukan  variabe! dan andikator
yang relevan  untuk menjelaskan peran
fembaga keoangan mikro dalam memberikan
skses keuangan kepada pelaku usaha mikro
(LMEM).

2. Analisis  strukiur organizasi | BPR:
melakukan analisis lebih mendalam terhadap
5 BPR i Sidoarjo untuk memahami peran
lembaga dalam memberi akses keuongan
kepada pelaku usaha makrod LI MEM

3. Analisis  prosedur pemberian akses
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kevangan:  melakukan  analisis  lebih
mendilam terhadap 5 BPR untuk memaharmi

berbagai  sistem dan prosedur lembago
keuangan mikro dalam  memberi  akses
Eeuangan kepada pelaku usihs
mikroT MM

4. Analisis produok jasa BPR: melakukan
analisis lebah mendalam terhadap 5 BPR
untuk memahami secara rinct lerkoot produk
Jasa vang telah ditvwarkan oleh BPR dalam
memberi  akses keuangan  kepada  pelaku
usaha mikro/ UM EM

i. Hekonstruksi peran BPR: merckonstrubsi
berbagai peran BPR  omiuk  menngkaikan
peran BPR tersebut dalnm memberikan akses
kevangan kepada sekior UMEM,

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil penelitian

Penelitian i dilakukan de beberapa daceah Ji
Kabupaten Sidoarjo, yaitu Porong, Taman. Sedati
serti i kots Sidoaro  sendin,  Dari hasil
wawancara mendalom  dengan  beberapa BPR
ditemukan bahwa BPR sangal berperan khuswusnya
di masa Pandemi ini terutama dalam imemberikan
dana bag pelaku UMEM agar dapal berlahan
hidup. BPE sasgat berperan  terutama dalam
memberikan kredit modal kerju serta membantu
dalam pengawran kewangan. BPR sangat berperan
dalam memben akscs Kewangan kepadas pelaku
usaha mikeo (LVEM,

Adapun struktur orgamsasi BPE semuanys
standar mengikun Retentuan dari OJK. sepermi
pada gambar 3 di bawah ini:

= =] e ) ]

-

:_—-—
i et — =

Cambar 3: Struktur Organisasi
Adapun  ketentuan terkait jumlah anggota
dewan direkss disyaratkan ada 2 orang terdivi dan
Dircktur Utama dan Dircktur. Untuk  jumlah

Dewan  Komisaris. juga ada 2 orang  vaitu
Komisaris  Utama dan Komisans. Mengenai
pertangaungmwaban setiap bagan  sudah
dituangkan pada Bapat Umum Pemegang Saham
(RUPS). Sebelum menjabat. mercka harus
mengikuti i kempetensi berupa sertifikasi. serta
fit amd proper test dari IR,

Produk jasa vang dibenkan odeh BPR kepaili
pelako UMEM selaku sektor mikro, antara lam
keedin, abungan serta deposito. Jems kredit yang
diberikan antara lain  Eoredit Mod:g) Kerja  dan
Koredit Konsumtif, Yang dimaksud kredit modal
ketja adalah fusilitas kredit vang dibenkon kepada
nsabah untuk menambah modal Berja. BPRgang
adn di kots Sidoarjo jugs menyediakon  Kredit
Investasi, vailu  fastlitas kredit yang diberikan
kepata nesabah untuk pembelian lahan atow tanah
dan bangunan. I samping it ads juga Kredit
Sertifikar Massal Swadava wvastu fasilitas kredil
yvang diberikan kepsda nasabah wniuk  biaoyn
pengurusan peningkstan hak draft Letter Credit
atan Petok D menjads sertifikat.

Berkaitan  dengan  prosedur  kredit - kepada
scktor mikeo, semun BPR sama  prosedurnys
antara lain: adanya pengajuan permobonan dengan
melampirkan  dokomen  persyaratan.  Kemudian
pihak BPE akan melakukan evaluasi  terkait
dokumen  tersebut  sera melakukan  survey
lupangan. Hasil  survey  disampaikan  kepada
Romite  untek  dimnta  pertimbangan ser
keputusan persetujunn pinjaman yang diajukan,
Hasil  keputusan  disampaikan  kepada  calon
debitur, Khusus untuk  Kredit Modsl  Kerja
memakal survey kepada usaha calon debitur serta
anulisn  terhadap  kemampuan  boyar  nasabah.
Sedangkan  Kredit  Konsumol  diprieniaskan
kepada karyawsn swasta atsu buruh  pabrik.
Adapun untuk kredit Koosumtif, memakai analisa
berupa  besaran gaji calon debitur di fempat
kerjanyn.  Calom  debitor yang  menerima
pembenan kredat, usia maksimal adalah 35 tahun,
demgan  pertimbangan  fakior  risiko.  Jiks
pemberan kredit dibenkan kepsda calon debitur
berusia di atas 55 tohun akan mempunyal risiko
vang tinggi bagi BPR tersebut, Kendala yang
dihadapi BPE terkait Kredit Modal Kerja sntaro
lain: angsuran nasabah yang menunggak kareni
uszha vang sepi atau tidak berjalan lancar seperti
saat pemberian keedit,  Adapun kendala yang
dihadapi BPR terkait Kredit Konsumtif antara lan
adanyva tnggakan angsoran dari nasabah yang
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disebabkan  oleh Pemutusan  Hubungan Kera
(PHE} bagi karyawan swasta atau buruh pabrik.
terutama di tengah kondis Pandemm seperti ini,
Untuk mengatasi kendaln tersebut pihak BPR
wajib melakukan kunjungan fehih mtin untuk
melakukan  pembinzan, agar melalui word  of
mouth pelaku UMEM dapat merckomendasiban
kinerja BPR  tersebut kepada pelakue UMEM
lainnya.

Sebelum memberikan keedit  kepadi calon
nuasabah, ads prosedur yang perlu dilalui yoitu
analisa  tentang  Character, Capacity, Capital,
Condition. dan Collateral, staw bissa disingkat
dengan istlah 3 C, Yang dimaksud Charscter
disini sdslsh sifil ataupun kamakter sescorang,
dafam arti  hares  dapat  dipercava,  Uniuk
menganalisa karskier  memang memerlukan
pengamatan atoy observosi vang periu waktu,
karena  mehput:  pemenkssan  latr  belakang,
tempat  kerjo, gayn hidup, keadasn  kelusrga
mapun  hobinga,  Dand wawancarn vang
dilokukan. semun BPR mengutumakan Character
ini, Prinsip ke dea adalah Capacity, yaitu amalisa
vung dilakukan oniuk mengetahul kemampunn
calon  masabah unok omembavar  krediteyva,
Penilaian kapusitas ini membuat BPE mampo
melihat  kompetenst  calon  nasabah dalam
mengelodn usahanya, Prinsip ke tiga yaitu Capical
glton modal. Analisn berkaiton dengan Capital ini
dapat  dilihat dan  Laporn  Kevangan  vang
dizajikun, baik Meracs maapun Laba Rugi. Dan
laporan kesangan o dapat dinkur sisi liksidias,
solvabslitas.  rentabilitas dan wkuren  lainnya
Melalui perhitungan tersebut, BPRE dapat melihar
gpakah modalnyva sudah dipakei secara efekdtif
#auw belum, Prinsip ke empat vty Condition,
Penilatan  terkait  kondisi, hams  benar-benar
ditinjaun apakah wsaha yang dibiayai sungguh-
sungguh mempunya: prospek yang baik, schingga
dopat mencegeh risiko keedit mecet. Penilaian
kondiss  perlu mempertimbangkan kondisi
ckonomi, seperti smit Panden§) sckarang ini.
kondiss sosial mavpen kondisi politk yang ada
sekarang serta prediksi di masa yang akan datang.
Binsip vang ferakhir adalah Collateral. yaim
jaminan yang diberiken oleh celon nassbah.
Jaminan yang dibenkan dapat bersifar  fisik
maupun non fisik. Dolam melakukan analisa.
Jamanan vang dibenkan calon nasshah, hendaknya
melebihi dan batas pengajuan kreditnya, Saat
menenma  Jaminan,  juga pedu diperiksa

keabsahan  pemilik, schingga  tdak  menjadi
masalah di kemudian han (Kasmir, 2008). Asel
vang dimiliki calon nasabah memang meripakan
jaminan bagi BPE dalam membernikon kreditnya,
Jika dikaitkan dengan kapasitas. lamenys wsaha
dalam  beroperasi jugd  menentukan  faktor
pemberiam kredit. Hal  ind scjalan dengan
penelitian  tentang “Factors. Delerminmg  Bank
Loan Approvial As Source of Financing For
Micro, Small, and Mediom Enterprises (MSME})
in Jakarta”, yang menunjukkan bahwa lamanya
usaha berdiri, total perputaran aset. jumlah agunan
dan kriteria pelunasen pinjaman.  berpengaruh
positif dan signifikan erhadap  persetujuan
pinjaman Bank (Ekndjam, 2015).

Berdasarkan hasil wawancara dengan Direktur
BFR, rata-rats mercka mengotomakan  prinsip
pertama dan kedua, yaitu Charseter dan Capacity.
Sekalipun jaminan guga mengadi  perimbsangan
tetapi bukan yang utama, melanksnm  karakter.
Karakter memang odak bisa dinilai langsung,
biasanva  melalui  penggalian  informasi  atau
observisl, =serta infarmasi dan tetangga sekitar
atan rekan bisnisnya. D1 samping Karakter, yang

penting  adalah  Kapasitazs  yaite  kemampuan
menghitung pembayacnn ukangmyi.
i samping prinsgp 5 ©, BPFR  dapat

mengeunakan aalisis T P Eredit, vai:

. Personality merupakin penilaian nasabah

dare sepy kepnbadiannya maspen ongkah
laku sehari-hari.  Perguion  ini  jugs
melipeti emosi, sikap, tingkah lako, dan
tindakan nassbah  smit  menghadapi
masalah,
Party  artinya  melakukan  klasifikasi
nasabah menuns polongan atau kriteria
terteniu, berdasarkan modal, kamskter. sera
foyalitasnya, Pemilmian nasabah  dengan
kriteria  terfentu.  tentu akan mendapat
perlakuan  yang  berbeds pula.  Dalam
melakukan penilaian ini. ada idikatomya,
sehinggn tidak bersifar hiss, oo pribadi
dari Amalis Kreditnya,

3. Purpose vaitu  tujuan  dan nasabah
mengambil kredit, Hal ini pedu dianalisa
termasuk jenis kredit yang akan diambil
cleh  calon  nasabah  tersebut,  Tujuan
pengambilan kredit bermacam-macam, nda
vang untuk modal ke, ada vang entuk
konsumiif, ada vang untuk investase.

Fd
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4, Prospect vaitu penilaian vang dilakukan
atas usaha nasabah di masa vang akan
datang, Penilman  im pero  dilakukan,
karena jika usshs nssabah fersebut tidak
mempunyai prospek  di masa  datang,
temtunya akan merugkan pihak BPR dan
jugs nasabah itu sendin.

5. Payment artinya  pembaian  dari sudut
Bmampuan nasahah dalam
mengembalikin kredit vang sedah dumbil
atan dilihat dari sumber mana yang dipakai
Bk membayar  angsuran  kreditnya,
Semakin banyak sumber penghasilan dars
nasahak . tentunya akan semakin bak. Jika
silgh =aty wm=ahanys mugi, dapat ditutop
aleh v=aha lainnya,

fr. Profitability  meropakan prinsip
menganalisa kemampuan nasphah dalam
mempercleh laba, Profitabalicss diskur dan
saty periode ke periode lainnys. apakab
tetap =A1TEL ataukah mengalan
peningkatan. Prinsip ini perlu dilakokan
terutama dengan adanya Pandemi, waha
dori scktor UMKEM  dopmt terkena
imbasnya,

7. Botection  berujusn  unink - mengukor
bagaimana menjaga agar kredit  yang
diberikan  BPR mendapatkan  jaminan
perlindongan.  schingga  kredit  vang
diberikan benar-benar aman, Perlindungan
yang diberikan oleh calon nasshah dapat
berupa jaminan barang atan orang, alau
asuransi { K asmir, 2018},

Saat ini kinerja sektor UMEM cukup stabil
karena  sckalipun  Pandemi, korena  UMEM
bersifat mikro, menghadapi perubshan ekonomi
ticlak terlalu berdompak terhadap kinerja UMEM.
Hal i dapat dilibar dari hasil wawancara kepada
1% pasabesh yang menikmati fasilitas kevangan
dari BPR. Masabah yang mengalami peningkatan
pendapatan sanpae dia kali lipat antacs lain usala
angkutan. Hal ini disebsbkan adanya  kontrak
dengan  pabrik sosu, pabnk  obat-obatan  dan
sembiko. Untuk keberdangsungan nsahanya., prhak
Supplier juga menyediakan GPS uniuk menjaga
ketepatan wakiu penginiman. Ada juga | nasahah
vang mengalami peningkatan pendapatan sebesar
20% karema mempunyai mobil Box, bukon truk
vang besar, Nasabah UMEM  lain vang
mengalami  peningkatan schesar 20%  adalah
penjual produk minyak goreng berups manyak

1]

CPO vang biasa dipakad untok campuran pakan
temak. Dan 18 nassbah, ketika ditanya tentang
pelayanan yvang diberikan pihak BPE, mercka
merasd sangat puss. Bagi mercka BPR memberi
layaman yang sangat copat, setta sangat membantu
pemngkatan usali nisshah tersebut,

Adapun  rincian  perbandingan  pendapatan
LIMEM selama tabun 2005 dan 2020

Besammyva Jumbah Dalam %
peningkatan nasabah
pendapatan  (dalam
pidl
[1H) 5 |l orang 3.6%
a0 G docang | 110 %
2B F lorang | 5.6%
25 % | orang 3.5 5
20 % 2 oeamg 11,1 %
125 % | oring 56
11,7 % | oramg 5h%
0% Torng | 565
.25 lomng | 565
56 % I orang 546 %
5% | orang 5
2o Zoang | 111 %
0 % Tetap ) Jorang | 110 %
Jumlih Total I8 crang | 100 %
Do observasi  dan wawancara  yang

dilakukan, dapat disimpulkan bakhwa BPE sangat
berperan dafam meningkatkan icim:rj.n LiMEM,
terutama berkaitan dengan dana di masa Pasdemi
Covid-1% mni. Peran BPR sudoh optimal dan
mendukung  sektor  UMBEM,  namun  tetap
membutuhkan  rekonstruksi peran BPE  dalam
membenkian  akses  kKeoangan kepads  sektor
UMEM@Fenelitian ini sejalan dengan penelitian
tentang Peran Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
dalam Mengimplementasika@keuangan Inklusif
Melzlui Pemhioyaon UMEM menunjukkan bahwa
Bank Pembiayaan Rakyat Syarah sudah berhasil
menjugn dan meningksban kapasitnsnya dalam
membenkan akses, menyalurkan pembiavaan, dan
rasio keuangan (Rifa, 2007). Penclifin ini juga
sepalan  (Setiawan, 20210 tentang  Pembsayaan
LUMEM, Kinerja Bank Syerinh dan Pertumbahan
Ekonomi  di  Indonesiza  menunjukkan  bahwa
pembiayaan pada UAMEM memberikan Kontribosi
yang besar terhadap peningkatan kinerja Bank
Syariah, Penelitian ini berbeda dengan (Mugroha,
Lucky dan Tamala. 20018 yang dilakukan kepada
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UMEM Binaan Pasar Malam Akbar Eemayorin
vang menunjukkan  hasil bahwa peran Bank
Svariah terhadop UMEM massh sangat rendah,
kareng  Bonk  Svariah solt ditemoksn ds
masyarakat. Penelition yveng dilakokan dengan
Judal “Kontribusi Pembiayaan Perbankan Svariah
terhedap Pengembangan Usahie Mikro Kecil dan
Menengah  (UMEM) Di Kot Makassar™
menunjukkan  bahwa  kEptribusi  Perbanksn
Svariah dilam pemngkatan usaha mikne kesil dan
menengah masih belum optimal (Karn, 20133,
Berbeda dengan stedi yang  menyoroti  faktor
perifaku yong mempengaruhi KM menunjukkan
bahwa niat wntek  mengambill  pimaman  bank
komersian di Mesir masih sangat rendah karena
sdanya  perspektil  megatif  terhadap  kualitas
layanan pemberi pinjaman {Tolba, Seoudi and
Fahmy, 2004

Agar dapat lehih memngkatkan peran BPR,
maka rekonstruksi peran BPR vang  diosulkon
peneliti antara lain pendampingan kepada pelaku
UMBM berkaiton dengan inovisi pemantastan
teknobogs, Pemanfaatan  teknologi  bisa berupa
pelatihan penggunaan Instugram, promosi melolui
Web, pembuatan promaozi df Whatsapp, dan lain
sebaguinya. HPR . bukan  hanyna  mengejar
penghasilan berupa kredit yang dicairkan, tetap:
dibiarapkan  dapar  membanty pelaku UMEM
dalam menjaga keberfangsungan wsaha mercka
Pendampingan vang dibenkan bisa juga berupa
strategl menciptakan produk yang berbeds don
khas  agar  mempunya  keunggulan  vang
komparatid  (comparative  advantage).  seperti
penelitian vang dilakukan i Temanggung {Ana
gnd Imam;, 20H3). i samping ite, BPR dapat
memberikan  pendampingan  berupa  pelatilan
berhubungan dengan pelayanan kepadz customer,
sehingga  pelakn UMEM  dapat bersang
menghadapi  pasar  bebas. BPE juga  dapat
melakukan  pendampingan Capital  Building
berupa pendampingan A EEren i
pengawasan usaha kepada nnsnbah,
J-J.Emhuhmn

Bagizn  pembahazan  memasparkan  hasil
pengolahan diota, menginterpretasikan penemuan
secara logis, mengaitkan dengan sumber rujukan
vang relevan. Memuntg@rmuan spesifik atau unik
dari hasil penelitian, Kemungkinan tindaklanjut
kegintun dapat juga disampaikan pada bagian ini
[Times New Roman, 11, normal],

4. KESIMPULAN

Berdesarkan observasi din wawancara yang
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa BPR sangst
berperan  dalam meningkatkan kinecja UMEM .,
Bondisi  Pandemi  membuat  pelaku UMEKM
memerlukan suntikan dana berups kevangan agar
dapat memperlancar ussha mercka, di situ BPR
sngal memegang peraan  penting. Sekalipun
peran BPR sudah optimal don mendukung sektor
UMKM. tetap memeriukan rekonstruksi peran
BPE, antara lan:

I. Pendampingan kepada pelaku UMEM
berkaitan  dengan  inovasi  permsanfiutan
tekmologi yang dapst menonjang promosi
produk pelaku UMEM .,

2. Pendompingan berupa  pelatihan  terkait
steategs menciptakan produk vang berbeda
dan khas, wgar memiliki keonggulan yang
komparanf,

3. Pendampingan berupa pedatihan
berhubungan  dengan  pelavanan  kepada
customer, sehingga pelaku UMEM dapa
bersaing menghsdapl pasar bebas.

4, Pendampingan capital  bulding  berupa
pendampingan MILANApEmeT dan
pengawasan usaha kepada nasabah,

E. UCAPAN TERIMA KASIH

Bagian i berisl ucapan terima kasih, yang
berkontribus: pads penyelesaian naskah penefitian
i [Fimes  MNew  Roman, 11, normal]
{opsionalbilamana ada).
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